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ABSTRAK

Studi mengenai sebaran kelas ukuran dan hubungan morfometrik cangkang kerang Gafrarium tumidum
akan pada April-Juni 2013 di perairan Teluk Ambon, Maluku. Dimensi cangkang (panjang, tinggi, lebar)
lluat (daging, cangkang, total) ditelaah untuk mengetahui hubungan masing-masing karakteristik. Hasil
sjukkan seluruh ukuran dimensi cangkang dapat dibagi menjadi sepuluh kelas ukuran. Frekuensi tertinggi
ng cangkang terdapat pada ukuran 23,12-26,09 mm, tinggi cangkang pada ukuran 21,63-24,09 mm dan
@r cangkang pada ukuran 12,09-14,62 mm. Kepadatan tertinggi (4 individu/m?) terdapat pada ukuran 32,06
03 mm. Masing-masing dimensi cangkang dan berat kerang menunjukkan hubungan morfometrik yang sangat
ir > 0.8) dengan sifat pertumbuhan allometrik (b+3).

kunci: Gafrarium tumidum, kerang kerek, kelas ukuran, morfometri, Teluk Ambon.

ABSTRACT

Size-class distribution and morphometrics relationship of clam Gafrarium tumidum was studied
April to June 2013 in Ambon Bay, Maluku. Shell dimensions (length, height, width) and weight
shell, total) were evaluated to determine their relationships. Results showed that all of shell dimensions
divided into ten size-classes. The highest individual frequency distribution of shell length was obtained
size-class 23.12-26.09 mm, shell height in size-class 21.63—24.09 mm and size-class 12.09 — 14.62 mm
whell width. The highest size-class density was 4 ind.mranged from 32.06-35.03 mm.The relationships
¢ 2! morphometrics and weight parameters were significant (r > (.8) and reflected allometric growth (b

ords: Gafrarium tumidum, kerek clam, size class, morphometry, Ambon Bay.

PENDAHULUAN Jepang, kerang ini juga dijadikan bahan makanan dan
Kerang Kerek atau istilah asingnya Venus memilikinilai:iual yang tinggi. Se]ajp itu, cangkangny.a
2 (Gafrarium tumidum Roding, 1798) termasuk dapat pula digunakan untuk perhiasan dan suvenir
Ji Veneridae, merupakan spesies kerang yang (Tebano & Paulay, 2000; Baron, 2005).
==iliki nilai ekonomis penting. Dagingnya berpotensi -Dx wxh.lyah Maluku kerang ini dikenal dengan
-miadi alternatif sumber pangan pengganti ikan nama bia manis dan adapula yang menyebutnya bia
ssupun jenis kerang lainnya. Di India dan Cina kerang pica belanga. Kerang ini dikonsumsi oleh penduduk
= telah lama dikonsumsi sebagai penghasil protein lokal dan dipanen secara tradisional seperti halnya
sroduk makanan laut (Baron & Clavier, 1992a). Di jenis-jenis kerang yang lain. Kerang ini tersebar di
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hampir seluruh pantai yang ada, terutama yang
memiliki substrat berpasir dan lumpur. Eksploitasi yang
dilakukan tanpa memperhatikan ukuran kerang dan
periode pengambilan serta adanya perubahan
lingkungan seperti bencana alam, kerusakan
ekosistem mangrove, sedimentasi dan sebagainya
menjadikan keberadaan kerang jenis ini semakin
menurun.

Penelitian spesifik mengenai kerang G.
tumidum di perairan Teluk Ambon ini masih sangat
Jarang, terutama terkait kondisi bioekologis
sumberdaya kerang tersebut. Beberapa penelitian
terkait Bivalvia pernah dilakukan di perairan Maluku,
misalnya inventarisasi beberapa spesies kerang seperti
Anadara antiquata, A. granosa, Mactra violacea,
M. grandis, Asaphis violascens, Fragum fragum,
Trachycardium subrugosum, Gafrarium tumidum,
G. pectinatum, Tapes literatus, Ruditapes
variegatus, Pinna muricata, Tridacna squamosa,
Hippopus hippopus, Tellina spp. dan Spondylus spp.
(Slack-Smith & Boediman, 1974; Boediman, 1976;
Pelu, 1991; Dody, 1993; Kuriandewa, 1995;
Cappenberg, 1996; Poorten, 2007; Islami & Mudjiono,
2009). Namun umumnya penelitian tersebut terbatas
pada inventarisasi biota dan kajian struktur komunitas,
sedangkan untuk kajian bioekologi yang terfokus pada
satu populasi kerang seperti kepadatan, sebaran
ukuran dan morfometrik kerang maupun kondisi
biockologi lainnya masih sangat jarang dilakukan.

Latitude

Tulisan ini memaparkan hasil telaah mengenai
sebaran ukuran dan karakteristik morfometrik populasi
Kerang Kerek G tumidum di perairan Teluk Ambon.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat
dan memperkaya informasi mengenai status populasi
sehingga mampu mendukung upaya pengelolaan dan
pemanfaatan sumberdaya kerang tersebut.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan selama tiga bulan yaitu
April — Juni 2013. Pengambilan sampel dilakukan di
Teluk Ambon pada dua lokasi yakni Teluk Ambon
Dalam (TAD) sebanyak Sstasiun dan Teluk Ambon
Luar (TAL) sebanyak 4 stasiun yang disesuaikan
dengan kondisi topografi di pesisir Teluk Ambon
(Gambar 1). Pengambilan sampel G tumidum
dilakukan sebulan sekali selama tiga bulan dengan
teknik acak sistematik, saat surut terendah dengan
cara meletakkan transek kuadrat berukuran 50 cm x
50 cm. Kerang yang berada di dalam transek kuadrat
di ambil dengan cara menyekop substrat atau secara
manual menggunakan tangan hingga kedalaman 15-
20 c¢m. Setiap stasiun terdiri dari 3 transek garis
berjarak 10 meter setiap garis dan tiap transek garis
terdiri dari 5 transek kuadrat yang ditentukan dari arah
darat ke laut. Analisis sampel dan pengukuran
morfometrik kerang Gafrarium tumidum dilakukan
di Laboratorium Biologi Oseanografi, Pusat Penelitian
Laut Dalam, LIPT Ambon.

‘ PETA LOKASI PENELITIAN
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Teluk Ambon, Maluku.
Figure 1. Study sites in Ambon Bay, Maluku.
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Pengukuran morfometrik kerang dilakukan
memakai caliper pada panjang cangkang (PC), tinggi
ng (TC) dan lebar atau tebal cangkang
JLC)Gambar 2). Penentuan dimensi cangkang
&lakukan sesuai dengan FAO Species Identification
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Guide for Fishery Purposes (Pouliers, 1998) dan
Mariani er al. (2002). Penimbangan berat tubuh
dilakukan dengan menggunakan timbangan OHAUS
Precision Plus dengan ketelitian 0,001 g.
Penentuan kelas ukuran dilakukan
berdasarkan kaidah Sturge (Walpole, 1992) meliputi;

SRS

1+ menentukan kisaran atau range (R) = panjang
imal - panjang minimal; (2) menentukan jumlah
(K) = 1+3,32 log N, N = jumlah contoh; (3)
kelas (KI) = range (R) / jumlah kelas (K).
ya, ujung kelas interval pertama dan frekuensi
masing-masing selang kelas ditentukan.
Data jumlah individu menurut kelas ukuran
15is kepadatannya dengan rumus yang diadopsi
1 Brower et al. (1990) sebagai berikut:

nl
D, = A
Ksterangan:
D kepadatan populasi berdasarkan kelas ukuran
B ke-i,
= jumlah total individu tiap kelas ukuran ke-i,
A luas area pengambilan sampel

Hubungan antara dimensi panjang cangkang
&0 berat kerang mengikuti hukum kubik (Mariani ez
@', 2002; Gimin et al., 2004) yang dinyatakan sebagai:

W =al®
Keterangan:
W berat basah (g);
L panjang cangkang (mm);

2 dan b: konstanta.

Pengukuran kualitas perairan dilakukan
dengan dua cara, yaitu secara insitu dan pengukuran
& laboratorium. Parameter kualitas air yang diukur di

12

Gambar 2. Tustrasi dimensi cangkang kerang (Mariani ez al., 2002).
Figure 2. Tlustration of shell dimensions (Mariani et al., 2002).

lapangan meliputi suhu, oksigen terlarut, pH, salinitas,
padatan tersuspensi dan turbiditas. Sampel sedimen
diambil pada stasiun yang sama dengan pengambilan
sampel air untuk menentukan ukuran fraksi sedimen.
Sedimen diambil hingga kedalaman 30 c¢m
menggunakan corer berdiameter 5 ¢cm dan panjang
40 cm secara acak sebanyak 2 plot tiap garis transek.
Sampel dikompositkan dan dimasukkan ke kantong
plastik. Penentuan ukuran butiran menggunakan
pengayakan bertingkat dan metode pipet. Klasifikasi
ukuran butiran (mm) ditentukan berdasarkan
Klasifikasi Wentworth sedangkan klasifikasi jenis
sedimen dilakukan berdasarkan ternary diagram
(diagram segitiga) dari Shepard (Dryer, 1986).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Karakteristik Habitat

Pesisir Teluk Ambon umumnya memiliki profil
topografi pantai yang landai dengan substrat yang
didominasi oleh butiran pasir pada sebagian besar
stasiun penelitian, kecuali stasiun 9 yang didominasi
oleh kerikil. Meskipun demikian, komposisi butiran
substrat pada masing-masing stasiun menunjukkan
persentase yang berbeda-beda (Tabel 1).

Persentase ukuran butiran kerikil terbesar
terdapat pada Stasiun 9 (62,6%) diikuti oleh Stasiun 7
(36,1%) dan Stasiun 8 (34,1%). Ukuran butiran yang
besar ini (kerikil) sangat terkait dengan kondisi
dinamika perairan yang ada pada stasiun-stasiun
tersebut. Malvarez et al. (2001) menyatakan bahwa
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besarnya energi gelombang laut yang menyebar hingga
ke tepian pantai akan mempengaruhi ukuran sedimen
yang ada, terutama pada perairan yang terbuka. Energi
ini dipengaruhi oleh kecepatan angin, kondisi topografi
dasar perairan dan luas penyebarannya. Gelombang

yang besar juga berpengaruh terhadap proses
pencucian sedimen, yaitu sedimen dengan ukuran
partikel yang kecil akan tercuci kembali ke laut dan
hanya sedikit saja yang mengendap di dasar substrat.

Tabel 1. Persentase ukuran butiran substrat pada 9 stasiun di Teluk Ambon.
Table 1. Percentage of substrategrain sizes of 9stations in Ambon Bay.

Percentage of sediment grain size (%)

Station Location

Pebble Sand Mud
1 Tanjung Tiram 283 70.7 1
2 Hunut 2.2 95.3 2.5
3 Passo 1.4 82.6 16.1
4 Lateri 79 79.4 12.7
S Halong 20.1 79.6 0.3
6 Tantui 21.6 77.4 1
7 Wailela 36.1 63.5 0.4
8 Hative Besar 34.1 65.7 0.2
9 Tawiri 62.6 37 0.4

Kondisi inilah yang kemungkinan menyebab-
kan substrat di dua stasiun (Stasiun 7 dan 8) yang
berada di Teluk Ambon Luar (TAL) dan berhubungan
langsung dengan laut terbuka memiliki ukuran partikel
yang lcbih besar dibandingkan stasiun yang lain
terutama yang ada di Teluk Ambon Dalam (TAD).
Adanya muara sungai yang lebih banyak di TAD juga
mempengaruhi jenis substrat perairan yang ada.

Kondisi substrat dan ada tidaknya muara
sungai tersebut berpengaruh terhadap vegetasi di tiap
stasiun. Mangrove dan lamun sangat jarang ditemukan
di stasiun-stasiun yang ada di TAL (Stasiun 7, 8 dan
9), kecuali di Stasiun 6 (Tantui) masih ditemui adanya
mangrove dari spesies Sonneratia alba dan lamun
dari spesies Cymodocea, meskipun dalam jumlah
yang sangat sedikit. Hal yang berbeda terlihat di
stasiun yang ada di TAD. Mangrove dari spesies
Rhizophora apiculata dan Sonneratia alba
ditemukan hampir di tiap stasiun kecuali Stasiun 5.
Bengen (2002) mengemukakan bahwa vegetasi
mangrove tumbuh baik di sedimen lumpur dan pasir
berlumpur, terutama di kawasan estuarin.
Kuruakteristik sedimen yang ada berbeda-beda, ada
yang didominasi substrat yang kasar dan adapula yang
halus. Nagelkerken er al. (2008) mengemukakan
bahwa habitat mangrove dengan substrat yang halus
mengandung bahan organik yang tinggi dan detritus
yang melimpah. Kondisi ini memungkinkan
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ketersediaan sumber makanan yang lebih banyak bagi
fauna penghuni habitat tersebut, termasuk kerang-
kerangan. Kondisi ini terlihat pada lokasi penelitian
terutama di Stasiun 3 (Passo) yang merupakan
kawasan estuarin yang didominasi oleh substrat pasir
berlumpur dengan pertumbuhan mangrove yang lebat.

Vegetasi lamun yang ditemukan di TAD
memiliki jenis yang berbeda. Irawan (2012) dalam
penelitiannya mendapati beberapa spesies lamun di
TAD yang meliputi Enhalus acoroides di Tanjung
Tiram, Hunut, Lateri dan Halong; Thalassia
hemprichii di Tanjung Tiram, Lateri, Halong;
Halodule pinifolia dan Halophila ovalis di Tanjung
Tiram dan Halong; H. minor di Tanjung Tiram-dan
Passo; Cymodocea rotundata di Halong.
Keberadaan vegetasi ini tentunya mempengaruhi
kelimpahan populasi Kerang Kerek yang ada.

Selain substrat, kondisi parameter lingkungan
perairan merupakan faktor penting lainnya yang
mempengaruhi karakteristik habitat yang ada di Teluk
Ambon. Berdasarkan hasil pengukuran, tiap-tiap
stasiun memiliki kisaran nilai suhu, salinitas, pH dan
kandungan oksigen terlarut (DO) yang bervariasi
(Tabel 2).

Suhu berkisar antara 27,5°C — 30,8°C dengan
nilai suhu terendah di Stasiun 3 (27,5°C) dan nilai
tertinggi di Stasiun 7 (30,8°C). Suhu yang rendah di
Stasiun 3 kemungkinan besar disebabkan adanya
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pengaruh massa air dari muara sungai yang ada di
stasiun tersebut. Selain itu, adanya vegetasi mangrove
wvang lebat kemungkinan juga menyebabkan
terhalangnya penetrasi cahaya matahari ke perairan.
Sebaliknya, suhu yang lebih tinggi terdapat pada stasiun
dengan kondisi perairan yang lebih terbuka dengan
penetrasi cahaya matahari yang maksimal dan
fluktuasi curah hujan yang terjadi.

Kisaran nilai suhu ini relatif sama dengan hasil
penelitian Latale (2003) di Teluk Ambon Dalam
(TAD) yakni pada kisaran 27,1°C — 31,1°C. Natan
(2008) mencatat rata-rata suhu perairan TAD berkisar
antara 24,7°C - 31°C. Meskipun demikian, secara
umum kisaran suhu tersebut masih dalam rentang
toleransi untuk biota laut sesuai standar baku mutu
vang ditetapkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup
(2004), yakni antara 28°C - 32°C.

Tabel 2. Parameter kualitas perairan pada 9 stasiun di Teluk Ambon.
Table 2. Water quality parameters of 9 stations in Ambon Bay.

Temperature

Station Location ©C) Salinity (%o) pH DO (mg/)
1 Tanjung Tiram 30.0 304 8.4 5.2
2 Hunut 29.9 30.6 8.6 5.6
3 Passo 27.5 28.1 8.3 5.9
4 Lateri 28.7 304 8.2 49
5 Halong 29.9 30.4 8.5 5.8
6 Tantui 30.0 311 8.6 5.8
7 Wailela 30.8 31.1 8.4 5.9
8 Hative Besar 30.6 319 8.3 5.3
9 Tawiri 30.7 314 8.4 5.9

Nilai salinitas selama penelitian berkisar
amtara 28.1 %o hingga 31.9 %o. Salinitas terendah
serdapat di Stasiun 3, sedangkan tertinggi di Stasiun
% Kisaran salinitas ini relatif sama dengan hasil
peneclitian Latale (2003) dan Natan (2008) di Teluk
Ambon yang mencatat rata-rata salinitas antara 26
e hingga 33 %o. Secara umum, kisaran salinitas ini
masth dalam batas toleransi untuk kehidupan kerang,
Setiobudian di dalam Natan (2008) mengemukakan
szhwa moluska memiliki kisaran salinitas optimum
vang luas untuk kehidupannya yakni antara 2 %o hingga
36 %o. Verween ef al. (2007) mengemukakan bahwa
serang Mytilopsis leucophaeata diketahui memiliki
rentang salinitas antara 0.1-31 ppt, sedangkan tiram
Crassostrea gigas memiliki rentang salinitas antara
1035 ppt. Kisaran salinitas optimum ini berbeda-beda
sesuai jenis kerang yang ada dan fase atau stadia
perkembangan pada kerang tersebut. Salinitas
perairan ini sangat dipengaruhi oleh masukan air tawar
baik air hujan maupun aliran sungai dan adanya
penguapan oleh matahari.

Nilai pH perairan yang diukur selama
penelitian berkisar antara 8.1 — 8.6 dengan nilai
tertinggi terdapat di Stasiun 2 dan nilai terendah di
Stasiun 4. Hasil yang hampir serupa didapatkan Malau
(2002) dalam penelitian mengenai distribusi
Gafrarium spp.di gugus Pulau Pari, Kepulauan
Seribu, dengan nilai pH berkisar antara 8,1 — 8.35.
Nybakken (1989) menyatakan bahwa derajat pH di
lingkungan perairan laut umumnya relatif stabil dan
berada pada kisaran yang sempit, biasanya berada
pada kisaran antara 7,7 — 8,4. Batas toleransi suatu
organisme akuatik termasuk kerang-kerangan
terhadap pH bervariasi dan dipengaruhi oleh banyak
faktor seperti suhu, oksigen terlarut serta tergantung
pada jenis dan stadia organisme tersebut.

Kandungan oksigen terlarut (DO) yang
didapatkan selama penelitian berkisar antara 4,9 —
5,9 mg/l. Nilai tersebut menunjukkan perbedaan yang
kecil pada masing-masing stasiun. Nilai tertinggi
terdapat di Stasiun 3, 7 dan 9 sedangkan nilai terendah
di Stasiun 4. Clark (1977) menyatakan bahwa
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kandungan oksigen terlarut yang optimum untuk
kehidupan moluska berkisar antara 4,1 — 6,6 mg/l
dengan batas minimum 4 mg/l, sehingga secara
keseluruhan nilai ini masih dalam batas toleransi untuk
kehidupan kerang.

Sebaran Frekuensi Tiap Kelas Ukuran

Selama penelitian didapatkan Kerang Kerek
sebanyak 585 individu. Sesuai Kaidah Sturge (Walpole,
1992) untuk menentukan kelas ukuran, maka secara
keseluruhan populasi kerang yang ada terbagi menjadi
10 kelas ukuran baik ukuran panjang cangkang
(interval: 2,97 mm), tinggi cangkang (interval: 2,46
mm), lebar atau tebal cangkang (interval: 2,53 mm)
maupun berat total tiap individu (interval: 3,23 2)

(Gambar 3).
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Sebaran frekuensi tertinggi untuk ukuran
panjang cangkang terdapat pada kelas ukuran 23,12
—26,09 mm yakni sebanyak 123 individu, sedangkan
frekuensi terendah pada kelas ukuran 14.18 - 17.15
mm sebanyak | individu. Meskipun demikian, bila
dilihat secara menyeluruh, frekuensi individu hampir
merata pada kisaran ukuran panjang 23,12 mm hingga
38,01 mm (kelas ukuran I'V hingga VIII) dalam tiga
bulan pengamatan yang dilakukan. Frekuensi tertinggi
untuk ukuran tinggi cangkang terdapat pada kelas
ukuran 21,63 — 24,09 mm sebanyak 131 individu,
sedangkan frekuensi terendah sebanyak 2 individu
pada kelas ukuran 11,75 — 14,21 mm.
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Gambar 3. Frekuensi individu tiap kelas ukuran (panjang cangkang, tinggi cangkang, lebar cangkang dan

berat total).

Figure 3. Frequency of individu of eachsize class (shell length, shell height, shell width and total weight).

Sama halnya dengan panjang cangkang, pada
kelas ukuran tinggi cangkang ini terdapat
kecenderungan populasi Kerang Kerek yang
terkumpul hampir merata pada kelas ukuran IV hingga
VII yakni antara 19,16 —29,02 mm. Pada kelas ukuran
lebar (lebal) cangkang, frekuensi tertinggi terdapat
pada kelas ukuran 12.09 — 14.62 mm sebanyak 146
individu, namun frekuensi yang cukup merata ada di
selam kelas ukurun terschut. Pada kelas berat total,

frekuensi tertinggi terdapat pada kelas ukuran berat
total 3,8 — 7,03 g, yakni sebanyak 194 individu dan
frekuensi terendah terdapat pada berat total 29,74 —
32,97 g sebanyak 3 individu.

Berdasarkan bulan pengamatannya (April —
Juni 2013), sebaran frekuensi individu yang didapatkan
memperlihatkan kecenderungan adanya pergeseran
frekuensi terutama pada kelas ukuran panjang
(Gambar 4).




Frequency

Berdasarkan Gambar 4, dimensi panjang
:ang menunjukkan nilai yang menarik di tiap
1 pengamatan. Pada bulan April, sebaran
wensi individu terbanyak pada kelas ukuran 26,1
2507 mm. Kelas ukuran tersebut merupakan nilai
sebaran frekuensi individu dari kelas ukuran
selumnya yang kemudian frekuensinya menurun
zga kelas ukuran yang terbesar. Sedangkan pada
2 Mei, frekuensi terbesar justru pada kelas ukuran
2 — 26,09 mm atau satu kelas di bawah bulan
7l meskipun jumlahnya relatif sama. Setelah itu
mya menurun seiring dengan meningkatnya kelas
n. Selanjutnya pada bulan Juni, nilai sebaran
ssuensi individu tertinggi terdapat pada kelas ukuran
5 — 35,03 mm, sedangkan pada kelas ukuran
a nilainya lebih rendah.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
22 bulan April dan Mei, individu Kerang Kerek G
2 yang ditemukan lebih banyak pada rentang
aran 23 — 29 mm, sedangkan pada bulan Juni lebih
Samyak ditemukan pada ukuran yang lebih besar yakni
‘peda rentang 32 — 38 mm. Hal ini terkait dengan
Serbagai faktor seperti stadia pertumbuhan Kerang
Kerek tersebut, variasi umur dan kondisi lingkungan
wang berbeda pada tiap pengamatan. Nurdin (2009)
‘&alam penelitiannya di perairan pantai Teluk Kabung,
Sumatera Barat mendapatkan sebaran ukuran panjang
werang G rumidum sebesar 5,5 — 58,9 mm. Sebaran
wkuran tersebut setiap bulannya cenderung
terkonsentrasi pada 3 kelompok ukuran, yakni juvenil
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Figure 4. Shell length frequency during the three months of study.

(5,5—13,5 mm), muda (15,5 - 19,5 mm) dan dewasa
(>21,5 mm). Malau (2002) dalam penelitiannya
mendapatkan kerang G fumidum dengan ukuran
panjang yang lebih besar yaitu berkisar antara 35 —
45 mm di gugus Pulau Pari, Kepulauan Seribu.

Hasil pengamatan Jagadis & Rajagopal
(2007 )terhadap kerang G rumidum pada beberapa
kelompok umur (cohort) di pesisir tenggara India
menunjukkan bahwa ukuran panjang cangkang pada
November 2000 adalah 19,5 — 21,3 mm, lalu pada
bulan Juni 2001 panjangnya berkisar antara 34,7
36,5 mm atau terjadi penambahan panjang 15.2 mm
dalam waktu 7 bulan. Pengamatan pada kelompok
umur (cohort) yang lain pada bulan April 2001 ukuran
panjang cangkang berkisar antara 252 — 27,0 mm
dan teramati kembali ukuran panjang cangkangnya
pada bulan Maret 2002 menjadi 34,7 — 36,5 mm atau
terjadi penambahan 8,14 mm selama 12 bulan. Adanya
variasi kelas ukuran dan penambahan panjang
cangkang ini menunjukkan bahwa seluruh fase
pertumbuhan kerang G tumidum baik fase juvenil,
muda maupun dewasa dapat dijumpai setiap bulan
atau sepanjang tahun.

Kepadatan Tiap Kelas Ukuran

Kepadatan yang dihitung di sini adalah jumlah
total individu per satuan luas pada tiap kelas ukuran
panjang cangkang yang ada. Hasil perhitungan pada
masing-masing stasiun menunjukkan nilai kepadatan
yang beragam (Gambar 5).
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Kepadatan tertinggi tercatat pada kelas
ukuran 32,06 — 35,03 mm di Stasiun 4 sebesar 4,4
individu/m?, sedangkan kepadatan terendah terdapat
pada kelas ukuran 17,16 — 20,13 mm (Stasiun 5); kelas
ukuran 20,14 — 23,11 mm (Stasiun 3 dan 4) dan kelas
ukuran 32,06 — 35,03 mm (Stasiun 7) masing-masing
sebesar 0.1 individu/m?. Berdasarkan Gambar 5
terlihat bahwa seluruh stasiun memiliki nilai kepadatan
sama dengan nol pada satu atau beberapa kelas
ukuran yang ada.

Sebaliknya, terdapat 5 kelas ukuran yang
selalu ada di masing-masing stasiun, yaitu kelas ukuran

LL 13
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EESEECERES

Density (individuin?®)
ERECEGEELEL

IIT — VII yang meliputi kelas ukuran: 20,14 — 23,11
mm; 23,12 — 26,09 mm; 26,1 — 29,07 mm; 29,08 -
32,05 mm; dan 32,06 — 35,03 mm. Total kepadatan
tertinggi untuk seluruh stasiun terdapat pada kelas
ukuran 23,12 — 26,09 mm, yakni sebanyak 18 individu/
m?, sedangkan terendah pada kelas ukuran 14,18 —
17,15 mm, yaitu sebanyak 0,2 individu/m?. Apabila
dikaitkan dengan sebaran frekuensi pada pembahasan
sebelumnya, maka kelas ukuran 23,12 — 26,09 mm
merupakan kelas ukuran dengan sebaran frekuensi
tertinggi, yakni mencapai 123 individu.
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Gambar 5. Kepadatan tiap kelas ukuran pada 9 stasiun penelitian.
Figure 5. Density for each size-class of shell length at 9 study sites.

Perbedaan kepadatan masing-masing stasiun
kemungkinan besar dipengaruhi oleh karakteristik
sedimen. Kepadatan tiap kelas ukuran tertinggi
terdapat pada Stasiun 4 dan Stasiun 3 yang memiliki
karakteristik sedimen berupa pasir yang tinggi pula
(79.4 % dan 82.6%). Baron & Clavier (1992b) dalam
penelitiannya di New Caledonia mendapati hasil serupa
bahwa kepadatan dan biomassa tertinggi kerang G
tumidum terdapat pada substrat berupa pasir (> 50%),
lumpur (sekitar 7%) dan kerikil (5-15%).

262

Nurdin (2009) dalam penelitiannya di Perairan
Padang, Sumatera Barat juga mendapatkan
kepadatan tertinggi kerang G tumidum pada substrat
pasir dan lumpur berpasir. Hasil serupa didapatkan
Malau (2002) dalam penelitiannya di Gugus Pulau Pari
bahwa kepadatan kerang Gafrarium spp. tertinggi
terdapat pada habitat dengan substrat yang didominasi
partikel pasir. Menurut Sander dalam Grillo et al.
(1998), kerang G. tumidum termasuk suspension-
feeder yang umumnya lebih banyak
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ditemukan di substrat yang berpasir dengan partikel
yang kasar. Partikel yang kasar ini memungkinkan
adanya suplai makanan yang lebih banyak dari kolom
air yang masuk ke sedimen dibandingkan ukuran
partikel sedimen yang lebih halus.

Faktor lain yang mungkin berpengaruh
terhadap kepadatan kerang G fumidum adalah adanya
ekploitasi. Indikasi ini terlihat pada Stasiun 9, jumlah
kepadatan yang cukup tinggi terdapat pada kerang
dengan ukuran kecil. Kondisi ini kemungkingan
disebabkan eksploitasi yang dilakukan oleh
masyarakat lokal sehingga kerang tidak memiliki
kesempatan untuk tumbuh menjadi ukuran yang lebih
besar. Lokasinya yang dekat dengan pemukiman
penduduk menambah tekanan terhadap populasi
“kerang di lokasi ini.

Morfometrik Kerang G tumidum

Analisis morfometrik dilakukan untuk melihat
Subungan antardimensi cangkang kerang, baik panjang,
snggi maupun lebar cangkang dan berat kerang. Wilbur
1 1984) menyatakan bahwa pertumbuhan dimensi
cangkang tidak selalu sebanding dengan pertambahan
berat. Oleh karena itu, kerang memiliki sifat
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pertumbuhan yang bervariasi, baik isometris maupun
allometris. Pertumbuhan bersifat isometris apabila
pertumbuhan dimensi cangkang sebanding atau
konstan dengan dimensi lainnya maupun pertambahan
beratnya sedangkan pada saat pertumbuhan dimensi
cangkang tidak sebanding dengan pertumbuhan
dimensi yang lain maupun beratnya maka kerang
tersebut mempunyai pertumbuhan bersilat allometr
yang terbagi menjadi dua, yakni allometris positit'dan
allometris negatif.

Hubungan antardimensi cangkang kerang G
tumidum memiliki tingkal signifikansi yang tmggn (p <
0.00) seperti terlihat pada Gambar 6.Nilai koefisien
korelasi (r) antardimensi cangkang kerang G tumidum
paling tinggi terdapat pada hubungan antara panjang
cangkang (PC) dan tinggi cangkang (TC) dengan nilai
r = 0,95 (Gambar 6A). Meskipun demikian, antara
masing-masing dimensi cangkang menunjukkun
hubungan yang sangat erat dengan nilai r > 0.8
(Gambar 6A — 6C). Sifat pertumbuhan antar dimensi
panjang cangkang (PC), tingg1 cangkang (TC) dan
lebar cangkang (LC) menunjukkan sifat allometri
negatif (nilai b < 3).
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Gambar 6. Hubungan morfometrik antardimensi cangkang.
Figure 6. Morphometric relationship between shell dimensions.
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Sama halnya dengan hubungan antar-dimensi
cangkang, hubungan antara dimensi panjang cangkang
(PC) dengan berat daging (BD), berat cangkang (BC)
maupun berat total (BT) juga memiliki hubungan yang
sangat erat (r > 0,8). Hubungan antara dimensi panjang
cangkang dengan berat daging, berat cangkang
maupun berat total menunjukkan sifat allometri positif
dengan nilai b >3dengan tingkat signifikansi yang tinggi
(p < 0.00) seperti ditunjukkan pada Gambar 7.
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Hubungan panjang-berat dan sifat allometris
ini relatif sama dengan yang didapatkan oleh Nurdin
et al. (2008) dengan nilai r mencapai 0,9 dan nilai b >
3 dalam penelitiannya mengenai dinamika populasi
kerang G tumidum di perairan Padang, Sumatra
Barat. Hedouin er al. (2006) juga mendapatkan
hubungan pertumbuhan yang bersifat allometris pada
G. tumidum yang dikaitkan dengan kandungan logam
berat di perairan New Caledonia.
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Gambar 7. Hubungan panjang — berat kerang G fumidum.
Figure 7. Length — weight relationships of G tumidum.

Berdasarkan Gambar 7, hubungan antara
panjang dengan berat cangkang dan hubungan antara
panjang dengan berat total memiliki nilai persamaan
yang hampir sama dibandingkan dengan hubungan
antara panjang cangkang dengan berat daging. Ali e
al. (2007) mengemukakan bahwa berat cangkang
memberi andil lebih dari 70% terhadap berat total,
namun rasionya akan menurun pada ukuran kerang
yang semakin besar. Huo er al. (2010)
mengemukakan bahwa panjang, tinggi dan tebal
cangkang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
berat kerang Ruditapes philippinarum. Karakter
morfologi cangkang diketahui merupakan faktor utama
yang mempengaruhi berat kerang.

Hasil serupa juga didapatkan pada
pengamatan terhadap beberapa jenis bivalvia seperti
Perna viridis, Polymesoda erosa dan Cerastoderma
glaucum (Vakily 1988; Gimin ef al. 2004; Derbali et
al. 2012). Gimin et al. (2004) menyatakan
pertumbuhan ukuran cangkang hingga kerang menjadi
semakin besar dapat disebabkan oleh bertambahnya
massa cangkang. Faktor lain seperti status reproduksi,
kepadatan populasi dan faktor biofisik juga
berpengaruh terhadap pertumbuhan kerang serta
dapat merubah sifat hubungan antara dimensi
cangkang dan berat kerang. Tingkat pertumbuhan
setiap dimensi tubuh kerang cenderung tidak seragam,
proporsi dimensi tubuh akan berubah seiring dengan
penambahan ukuran dimensi lainnya.
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KESIMPULAN

Populasi individu kerang Gafrarium tumidum
&apat dibedakan menjadi 10 kelas ukuran. Sebaran
Sekuensi tertinggi terdapat pada kelas ukuran 23,12
~ 26,09 mm (PC); 21,63 — 24,09 mm (TC); dan 12,09
~ 14,62 mm (LC). Kepadatan individu tertinggi
serdapat pada kelas ukuran 32,06 — 35,03 mm. Masing-
m=smg dimensi cangkang dan panjang — berat kerang,
=esunjukkan hubungan morfometrik yang sangat erat
ir > 0.8) dengan sifat pertumbuhan allometris (b # 3).
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